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ABSTRAK 

ANALISIS KEBERLANJUTAN DALAM PENGELOLAAN EKOSISTEM 

MANGROVE DAN KAITANNYA DENGAN KESEHATAN HUTAN 

(Studi Kasus Pada Ekosistem Mangrove di Desa Margasari, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur) 

Oleh 

WULAN AYU LESTARI 

Keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove berperan penting dalam menjaga 

kelestarian ekosistem mangrove. Disisi lain, kesehatan hutan merupakan indikator 

dari pengelolaan ekosistem lestari. Penelitian ini betujuan untuk mengetahui status 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di Desa Margasari dan mengetahui 

kaitannya dengan status kesehatan hutan. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif deskriptif dengan tahapan penelitian yaitu pengumpulan data setiap 

dimensi keberlanjutan dengan kuesioner penelitian dan dianalisis menggunakan 

Multi Dimensional Scalling (MDS), dan analisis keterkaitan variabel dengan Rank 

Spearman. Hasil penelitian menunjukkan atribut yang paling berpengaruh pada 

ordinasi keberlanjutan dan status keberlanjutan ekosistem mangrove ditinjau dari 

masing-masing dimensinya yaitu atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi 

keberlanjutan dimensi ekologi ialah kerapatan mangrove dengan nilai ordinasi 

keberlanjutan sebesar 61,76 (kategori cukup berkelanjutan), atribut yang paling 

berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi ekonomi ialah pendapatan 

masyarakat dengan nilai ordinasi keberlanjutan sebesar 62,21 (kategori cukup 

berkelanjutan), dan atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan 

dimensi sosial ialah konflik pemanfaatan sumber daya mangrove dengan nilai 

ordinaskeberlanjutan sebesar 66,10 (kategori cukup berkelanjutan. Kemudian, 

terdapat hubungan antara variabel status keberlanjutan terhadap status kesehatan 

hutan. Ditemukan hubungan yang kuat terletak pada variabel dimensi ekologi. 

Keberlanjutan pengembangan ekosistem mangrove perlu adanya evaluasi 

perbaikan untuk memperbaiki atau mempertahankan setiap atribut yang paling 

berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan agar dapat meningkatkan nilai indek dan 

status keberlanjutannya. Ekosistem mangrove di Desa Margasari memiliki potensi 
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yang besar untuk dikembangkan sebagai wisata, oleh karena itu untuk masyarakat 

perlu meningkatkan kepedulian dan berperan aktif dalam pengembangan wisata, 

penjagaan, dan pemeliharaan ekosistem mangrove agar tetap terjaga dan lestari. 

 

Kata kunci: ekosistem mangrove, analisis keberlanjutan, multi dimensional 

scalling, kesehatan hutan 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF SUSTAINABILITY IN MANGROVE ECOSYSTEM 

MANAGEMENT AND ITS RELATIONSHIP WITH FOREST HEALTH 

(Case Study of Mangrove Ecosystem in Margasari Village, Labuhan 

Maringgai District, East Lampung Regency) 

 

 

 

By 

 

 

WULAN AYU LESTARI 

 

 

 

 

Sustainability of mangrove ecosystem management plays an important role in 

preserving the mangrove ecosystem. On the other hand, forest health is an indicator 

of sustainable ecosystem management. This research aims to determine the status 

of sustainable mangrove ecosystem management in Margasari Village and 

determine its relationship with forest health status. The research method used is 

quantitative descriptive with research stages, namely collecting data for each 

dimension of sustainability using a research questionnaire and analyzing it using 

Multi Dimensional Scaling (MDS), and analyzing variable linkages with Spearman 

Rank. The research results show that the attribute that has the most influence on the 

sustainability coordination and sustainability status of the mangrove ecosystem in 

terms of each dimension is that the attribute that has the most influence on the 

sustainability coordination of the ecological dimension is mangrove density with a 

sustainability coordination value of 61.76 (moderately sustainable category), an 

attribute that The most influential attribute on the economic dimension of 

sustainability ordination is community income with a sustainability ordination 

value of 62.21 (moderately sustainable category), and the attribute that has the most 

influence on the social dimension of sustainability ordination is conflict over the 

use of mangrove resources with a sustainability ordination value of 66.10 (fairly 

sustainable category. Then, there is a relationship between the sustainability status 

variable and the forest health status. A strong relationship was found in the 

ecological dimension variable. Sustainability of mangrove ecosystem development 

requires evaluation of improvements to improve or maintain each attribute that has 

the most influence on coordination sustainability in order to increase the index 

value and sustainability status. The mangrove ecosystem in Margasari Village has 
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great potential to be developed as tourism, therefore the community needs to 

increase awareness and play an active role in tourism development, guarding and 

maintaining the mangrove ecosystem so that it remains maintained and sustainable. 

 

Key words: mangrove ecosystem, sustainability analysis, multi-dimensional 

scaling, forest health 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 Ekosistem mangrove tersebar luas di dunia, terutama di sekeliling 

khatulistiwa wilayah tropika dan sedikit di subtropika.  Ekosistem mangrove 

dapat ditemukan di kawasan intertidal daerah tropis dan sub-tropis, tersebar dari 

30o Lintang Selatan hingga 30o Lintang Utara.  Berdasarkan penelitian Rawena 

(2020) yang mengadopsi data luas mangrove dari FAO (1994) menyatakan bahwa 

ekosistem mangrove di dunia mencapai luas sekitar 16.530.000 ha yang tersebar 

di Asia 7.441.000 ha, Afrika 3.258.000 ha dan Amerika 5.831.000 ha, sedangkan 

di Indonesia dilaporkan seluas 3.735.250 ha.  Selanjutnya, Giri (2021) 

menjelaskan bahwa luas ekosistem mangrove di seluruh dunia pada tahun 2000 

diperkirakan mencapai 13,7 juta Ha, sedangkan pada tahun 2011 luas ekosistem 

mangrove berdasarkan pengamatan citra satelit secara global bervariasi antara 11 

juta – 24 juta Ha.  Namun luas pasti ekosistem mangrove di dunia sampai dengan 

tahun 2021 belum tersedia (Giri, 2021). 

 Ekosistem mangrove terdistribusi di seluruh Kepulauan Indonesia, terutama 

di sepanjang pantai timur Sumatera, pantai utara Jawa, pesisir barat dan timur 

Kalimantan, lansekap teluk terlindung di Sulawesi, pulau-pulau kecil di Maluku, 

dan pesisir selatan Papua.  Mangrove tumbuh pada lansekap pantai berlumpur, 

teluk terlindung, delta, dan pulaupulau kecil (Rahadian et al., 2019).  Berdasarkan 

Peta Mangrove Nasional yang resmi dirilis oleh Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Tahun 2021, diketahui bahwa total luas mangrove Indonesia 

seluas 3.364.076 Ha.  Dari 3.364.076 Ha mangrove Indonesia terdapat 3 (tiga) 

klasifikasi kategori kondisi mangrove sesuai dengan persentase tutupan tajuk, 

yaitu mangrove lebat, mangrove sedang, dan mangrove jarang.  Dari total luasan 

mangrove Indonesia seluas 3.364.076 Ha, kondisi mangrove lebat seluas 
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3.121.239 Ha (93%), mangrove sedang seluas 188.363 Ha (5%), dan mangrove 

jarang seluas 54.474 Ha (2%) (Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2021).  

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2021) menyebutkan bahwa 

menurut hasil pemutakhiran Peta Mangrove Nasional (PMN) terdapat perubahan 

luasan yang cukup signifikan di Indonesia.  Luas eksisting mangrove nasional dari 

PMN 2013- 2019 sebesar 3.311.245 Ha, sementara hasil pemutakhiran PMN pada 

tahun 2021 menjelaskan bahwa luas ekosistem mangrove menjadi 3.364.080 Ha.  

Data tersebut menunjukkan terjadinya penambahan luas ekosistem mangrove di 

Indonesia sebesar 52.835 Ha.  Hingga kini, Indonesia masih menjadi negara 

dengan mangrove terluas di dunia, meskipun deforestasi dan degradasi mangrove 

terus terjadi (Bunting et al., 2018). 

 Salah satu provinsi dengan potensi ekosistem mangrove di dalamnya adalah 

Provinsi Lampung.  Berdasarkan Peta Mangrove Nasional (2021) yang disusun 

oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK), Provinsi Lampung 

memiliki ekosistem-ekosistem mangrove seluas 9.810 ha.  Penyebaran mangrove 

di Provinsi Lampung berada di sepanjang Pantai Pesisir Timur, Pesisir Selatan 

dan Pesisir Barat meliputi wilayah Kabupaten Tulang Bawang, Mesuji, Lampung 

Timur, Lampung Selatan, Pesawaran, Tanggamus, Lampung Barat dan Bandar 

Lampung.  Potensi ekosistem mangrove yang tersebar pada beberapa wilayah di 

Indonesia, memberikan dorongan bagi pengelolaan yang baik.  Salah satunya 

adalah melalui pembentukan Lampung Mangrove Center (LMC) yang terletak di 

Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, 

yang merupakan pusat kegiatan pengelolaan ekosistem mangrove di Provinsi 

Lampung. 

 Dipilihnya Desa Margasari sebagai lokasi LMC karena dinamika perubahan 

tutupan mangrove yang cukup panjang di daerah ini, mulai sejak keberadaan 

ekosistem mangrove alami setebal 700 m ke arah laut pada era tahun 1970-an, 

hilangnya tutupan mangrove karena usaha pertambakan dan abrasi sekitar tahun 

1987-1994 (Tim Lampung Mangrove Center, 2010).  Bermula pada tahun 1994, 

di daerah pesisir terjadi abrasi yang tingginya hingga 500 m sampai ke daratan, di 

mana abrasi tesebut terbentuk suksesi alami daratan.  Kemudian, pada tahun 2005, 

lokasi tersebut diidentifikasi dan dijadikan sebagai lokasi pengelolaan kawasan 
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mangrove yang berlokasi di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai 

dengan luas mangrove sebesar 700 hektar (Kustanti et al., 2014).  Program LMC 

bertujuan untuk mewujudkan suatu sistem tata kelola wilayah pesisir secara 

terpadu untuk keberlanjutan pembangunan dan kesejahteraan masyarakat serta 

menjadi permodelan pengelolaan mangrove berskala nasional (Amelia, 2019). 

 Pada daerah pesisir Kecamatan Labuhan Maringgai, Desa Margasari 

merupakan salah satu desa yang yang memiliki Kawasan mangrove dengan luas 

100 hektar pada tahun 1995-1996 dan seluas 700 hektar pada tahun 2012.  Luas 

ekosistem mangrove meningkat 85% dalam kurun waktu 17 tahun, karena adanya 

gerakan lahan dan penanaman yang dilakukan dan di inisiasi oleh pihak LMC 

yang bekerjasama dengan masyarakat Desa Margasari (Monografi Desa 

Margasari, 2020).  Potensi yang dimiliki ekosistem mangrove di Desa margasari 

sangat unik, di mana saat ini sedang dikembangkan dan dibuat sebagai situs 

ekowisata.  Luas wilayah ekosistem bakau di Desa Margasari adalah 81,59 hektar 

(Putra et al., 2015).  Kawasan mangrove ini mengalami peningkatan sebesar 800 

hektar, yang sebelumnya hanya memiliki luasan 700 hektar (Kustanti et al., 

2014). 

 Berdasarkan fenomena-fenomena yang terjadi dan kesadaran terhadap 

besarnya peranan yang diberikan ekosistem mangrove di Pesisir Desa Margasari 

sebagai sumber daya yang multifungsi serta mengantisipasi ancaman 

kerusakannya, maka diperlukan sebuah kajian untuk menganalisis keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem mangrove dengan mengintegrasikan seluruh aspek serta 

mengakomodasi seluruh kepentingan secara multidimensi (ekologi, ekonomi, dan 

sosial) dan menentukan indikator-indikator atau atribut-atribut yang sensitif dalam 

setiap dimensi pengelolaannya, serta mengaitkannya dengan kondisi kesehatan 

ekosistem mangrove.  Hal tersebut penting dilakukan agar keberadaan ekosistem 

mangrove dapat ditata secara bertanggung jawab dan kelestariannya dapat 

ditingkatkan.  Hal ini sesuai dengan pernyataan Safe’i et al. (2022) bahwa 

memperhatikan kesehatan ekosistem mangrove merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan untuk menjaga peran dan fungsi ekosistem mangrove serta 

kelestariannya.  Lebih lanjut, Safe’i (2021) menyatakan bahwa, kesehatan hutan 

merupakan indikator dari pengelolaan ekosistem lestari. 
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 Analisis mengenai status kesehatan ekosistem mangrove pada ekosistem 

mangrove di Desa Margasari sebelumnya sudah dilakukan oleh Syahiib (2022).  

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa rata-rata kondisi kesehatan ekosistem 

mangrove di Ekosistem Mangrove Desa Margasari, Kecamatan Labuhan 

Maringgai, Kabupaten Lampung Timur pada kategori sedang dengan nilai akhir 

rata-rata 5,41 yang artinya ekosistem mangrove di Desa Margasari telah dikelola 

dan dimanfaatkan secara baik oleh masyarakat khususnya masyarakat pengelola.  

Namun, dalam pelaksanaan pengelolaan ekosistem mangrove masih belum atau 

kurang memperhatikan kondisi kesehatan ekosistem (Syahiib, 2022).  Maka dari 

itu, perlu kajian lebih lanjut mengenai keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove terkait dengan status kesehatannya.  Mengkaji apakah dengan kondisi 

status kesehatan ekosistem yang saat ini berada dalam kategori sedang dapat 

menjadi gambaran bahwa pengelolaan yang dilakukan sudah baik dan dapat 

berkelanjutan.  Maka dengan demikian, keberlanjutan hasil dalam pengelolaan 

ekosistem mangrove di kawasan tersebut diharapkan mampu memenuhi 

kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan dari para pengelolanya, baik untuk 

saat ini maupun dimasa yang akan datang.  

 Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui bagaimana status 

keberlanjutan dalam pengelolaan ekosistem mangrove dan kaitannya dengan nilai 

status kesehatan ekosistem pada ekosistem mangrove di Desa Margasari, 

Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.  Hal ini menjadi penting, karena 

sudah semestinya jika pengelolaan mangrove memiliki pijakan konsepsi 

pembangunan berkelanjutan (sustainable development) yang mengintegrasikan 

kepentingan ekonomi dan kelestarian lingkungan.  Pada penelitian ini digunakan 

istilah dimensi dan atribut, di mana dimensi sebagai aspek atau parameter dan 

atribut sebagai indikator. 

 Penelitian ini dilakukan dengan mempertimbangkan permasalahan yang 

terjadi di lokasi penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dan 

dimensi- 
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dimensi apa saja yang mempengaruhi pengelolaan ekosistem mangrove 

berkelanjutan pada ekosistem mangrove di Desa Margasari Kabupaten 

Lampung Timur? 

2. Bagaimana keterkaitan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove dengan status kesehatan ekosistem mangrove pada ekosistem 

mangrove di Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dan 

menentukan dimensi-dimensi yang berpengaruh terhadap pengelolaan 

ekosistem mangrove berkelanjutan pada ekosistem mangrove di Desa 

Margasari Kabupaten Lampung Timur. 

2. Mengaitkan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dengan 

status kesehatan ekosistem pada ekosistem mangrove di Desa Margasari 

Kabupaten Lampung Timur. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Sebagai negara dengan ekosistem mangrove terluas di dunia, sudah 

seyogyanya Indonesia mampu melakukan pengelolaan yang baik, sehingga 

manfaat dari adanya ekosistem mangrove dapat dirasakan secara optimal.  Salah 

satu potensi ekosistem mangrove yang dimiliki adalah ekosistem mangrove di 

Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur 

yang merupakan lokasi pusat kegiatan pengelolaan ekosistem mangrove di 

Provinsi Lampung atau yang disebut sebagai Lampung Mangrove Center (LMC).  

Berdasarkan hal tersebut, pengelolaan ekosistem mangrove sudah seharusnya 

berpijak pada pengelolaan berlekanjutan.  Maka dengan demikian, diperlukan 

sebuah kajian untuk menganalisis keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove 

dengan mengintegrasikan seluruh aspek serta mengakomodasi seluruh 

kepentingan secara multidimensi (ekologi, ekonomi, dan sosial) dan 

memperhatikan kondisi kesehatan ekosistem mangrove yang juga menjadi salah 

satu faktor penting dalam status keberlanjutan ekosistem mangrove.  Maka dari 



6 

itu, penting untuk melihat keterkaitan status keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove dengan kondisi kesehatan ekosistem mangrove di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Provinsi Lampung agar keberadaan ekosistem 

mangrove dapat ditata secara bertanggung jawab dan kelestariannya dapat 

ditingkatkan.  Berdasarkan uraian tersebut, kerangka pemikiran penelitian 

sebagaimana disajikan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pemikiran. 
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1.4 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis yang diuji dalam menentukan keterkaitan antara status 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dengan status kesehatan hutan 

adalah sebagai berikut:  

H0 = Tidak ada hubungan yang signifikan antara status keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem mangrove dengan status kesehatan hutan. 

H1 = Ada hubungan yang signifikan antara status keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem mangrove dengan status kesehatan hutan.  
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Ekosistem Mangrove 

Ekosistem mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis yang 

didominasi oleh beberapa jenis tanaman mangrove yang dapat tumbuh dan 

berkembang pada daerah berlumpur pasang surut air laut (Apriliyani et al., 2020).  

Dari berbagai ekosistem yang ada, ekosistem mangrove memiliki karakteristik 

yang khas.  Keanekaragaman hayati berupa flora merupakan salah satu kekhasan 

habitat ini, terdapat berbagai jenis flora yang ditemukan, yaitu seperti Bruguiera, 

Rhizophora, Avicennia, serta tumbuhan yang mampu bertahan hidup di salinitas 

air laut, dan berbagai fauna yang terdapat di ekosistem mangrove yaitu jenis 

Molusca, ikan, kepiting, dan lain-lain (Davinsy et al., 2015).  Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Wardani et al. (2016), bahwa sebanyak 38 jenis mangrove 

tumbuh di daerah pesisir Indonesia, termasuk genus Ceriops, Luminitzera, 

Barringtonia, Xylocarpus, Sonneratia, Avicennia, Bruguiera, dan Rhizophora. 

Selain keanekaragaman hayati, ekosistem mangrove diakui sebagai kawasan 

pesisir dengan memiliki nilai baik secara ekologi maupun ekonomi. 

Ekosistem mangrove merupakan kawasan pesisir yang bernilai bagi 

berbagai pengguna ekosistem dan pengembang lahan (Safe’i et al., 2022).  Nilai 

ekosistem mangrove dapat dirasakan dari fungsi dan manfaat bagi manusia baik 

secara langsung maupun tidak langsung.  Secara ekonomis, ekosistem mangrove 

dapat dimanfaatkan sebagai penghasil kayu bakar, kayu bangunan, bahan arang, 

pewarna, sirup dan lainnya (Ely et al., 2021).  Ekosistem mangrove juga berfungsi 

sebagai pelindung pantai dari hempasan gelombang air laut serta sebagai penyerap 

logam berat (Tanjung et al., 2022).  Fungsi penting lain ekosistem mangrove yaitu 

sebagai penyerap karbondioksida untuk mengurangi fenomena pemanasan global 

yang terjadi saat ini (Senoaji dan Hidayat, 2016; Ely et al., 2021). 
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Ekosistem mangrove merupakan ekosistem utama pendukung kehidupan di 

wilayah pesisir yang memiliki fungsi ekologis yang penting.  Meskipun demikian, 

ekosistem mangrove di wilayah pesisir sering kali terdampak oleh pemanfaatan 

yang berlebihan dan tidak berorientasi pada keberlanjutan telah menyebabkan 

degradasi terhadap ekosistem ekosistem mangrove (Eddy et al., 2019).  Degradasi 

ekosistem ekosistem mangrove diakibatkan oleh berbagai faktor terutama faktor 

kebutuhan ekonomi dan kegagalan kebijakan (Warpur, 2018).  Beberapa faktor 

penyebab kerusakan ekosistem mangrove yaitu pencemaran, konversi ekosistem 

mangrove yang kurang memperhatikan faktor lingkungan, penebangan yang 

berlebihan, dan konversi menjadi tambak, dan pemukiman (Eddy et al., 2017; 

Oruh dan Nur, 2021; Hermawan dan Setiawan, 2018). 

 

2.2 Analisis Keberlanjutan 

Keberlanjutan atau sustainibility telah menjadi buzzword atau kata yang 

hampir ada di segala aktivitas pembangunan.  Kata ini semakin nyaring terdengar 

dengan lahirnya agenda global pembangunan, sejak Millienium Development 

Goals (MDGs) sampai yang terkini, yang dikenal sebagai Sustainable 

Development Goals (SDGs) (Fauzi, 2019).  Keberlanjutan diperlukan untuk 

menciptakan keseimbangan antara alam dengan manusia.  Maka dari itu, 

pembangunan berkelanjutan menyiratkan muatan pemahaman bahwa dalam 

pengelolaan sumberdaya ekosistem hendaknya dilakukan secara holistik, 

integratif, dan terus menerus (Jaya, 2019). 

Berdasarkan uraian yang ada, konsepsi keberlanjutan menjadi hal yang 

penting sebagai pijakan pengelolaan yang mengintegrasikan berbagai aspek.  

Analisis keberlanjutan dapat digunakan sebagai dasar/acuan dalam menyusun 

strategi pengelolaan ekosistem secara lebih baik dan berkelanjutan.  Pengelolaan 

ekosistem yang baik harus bertujuan untuk menciptakan ekosistem yang produktif 

dan berkelanjutan.  Menurut Kuvaini et al. (2019), konsep berkelanjutan dalam 

pengelolaan sumberdaya alam adalah pembangunan berkelanjutan harus 

menerapkan prinsip keadilan pada sektor lingkungan atau ekologi, ekonomi, dan 

sosial.  Pencapaian tujuan pengelolaan ekosistem berkelanjutan adalah bagaimana 

mensinergikan antara kepentingan ekologi, ekonomi dan kepentingan sosial. 
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Salah satu metode untuk menilai keberlanjutan suatu sumber daya alam 

adalah dengan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS).  MDS adalah suatu 

teknik statistik yang digunakan untuk mengukur suatu proximite (kedekatan) antar 

objek dalam bentuk map (Husin et al., 2021).  Prosedur MDS menyediakan 

informasi yang dipahami sebagai hubungan antar objek ketika dimensi yang 

mendasari suatu penilaian tidak diketahui.  Tujuan utama dari MDS adalah 

memetakan objek-objek dalam ruang multidimensional, sehingga posisi relatif 

mencerminkan tingkat proximities antar objek (Fauzan et al., 2016).  MDS 

memiliki makna yang lebih baik, serta merupakan metode pemecahan masalah 

yang secara mudah diintepretasi dibandingkan analisis faktor (Schifman et al., 

1981; Idrus, 2006).  Kelebihan MDS dibanding analisis sejenisnya (analisis 

faktor) adalah kemampuannya untuk menyajikan hasil anallsis dalam bentuk 

struktur yang dibantu akses visual dan teramati.  Secara ringkas metode MDS 

akan menjelaskan dimensi-dimensi yang mendasari satu atribut tertentu 

(Suryabrata, 2000). 

Salah satu metode penilaian keberlajutan dengan dengan pendekatan MDS 

yaitu melalui teknik ordinasi Rapid Appraisal Analysis for Fisheris (Rapfish) 

(Kuvaini et al., 2019).  Menurut Haris et al. (2021), Rapid Appraisal Analysis for 

Fisheris (Rapfish) adalah teknik yang dikembangkan oleh University of British 

Columbia Canada untuk sumber daya perikanan, untuk mengevaluasi 

keberlanjutan sumberdaya perikanan secara multidisipliner.  Metode Rapfish pada 

awalnya digunakan untuk menilai status keberlanjutan perikanan tangkap namun 

sampai saat ini terus dikembangkan dan sering digunakan dalam menganalisis 

tingkat keberlanjutan (Persada et al., 2018).  Rapfish merupakan analisis evaluasi 

keberlanjutan sederhana namun komprehensif, assessment terhadap sumberdaya 

dapat dilakukan secara utuh sehingga hasil studi dapat dijadikan bahan acuan 

melakukan assessment terhadap pengelolaan sumber daya dimanapun.  Rapfish 

dapat mengukur dan menggambarkan kondisi lestari sumberdaya di suatu tempat 

atau wilayah serta dapat menganalisis seluruh aspek keberlanjutan dari perikanan 

secara sederhana dan menyeluruh (Fauzi dan Anna, 2002) 
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2.3 Aspek Ekologi, Ekonomi, dan Sosial, dalam Pengelolaan  

Ekosistem Mangrove 

 Menurut Agungguratno dan Darwanto (2016), terhadap beberapa aspek 

yang berkaitan dengan pengelolaan ekosistem mangrove yaitu aspek ekologi, 

sosial, dan ekonomi. Penjelasan dari masing-masing aspek tersebut yaitu: 

1) Aspek ekologi mencakup dampak intervensi manusia terhadap ekologi 

mangrove. 

2) Aspek sosial ekonomi yaitu identifikasi kebiasaan masyarakat sekitar dalam 

pemanfaatan mangrove. 

 

Kemudian dalam menganalisis keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove, Kuvaini et al. (2019) menyebutkan bahwa aspek-aspek yang berkaitan 

dengan pengelolaan ekosistem mangrove meliputi aspek ekologi, ekonomi, dan 

sosial.  Indikator-indikator pada tiap aspek adalah sebagai berikut: 

1) Aspek Ekologi 

Aspek ekologi pengelolaan ekosistem mangrove diantaranya berkaitan 

dengan: (1) kerapatan tajuk; (2) ketersediaan bibit; (3) rehabilitasi 

mangrove; (4) ketahanan lahan/ketahanan tanah terhadap abrasi; dan (5) 

jenis penggunaan lahan. 

2) Aspek Ekonomi 

Aspek ekonomi pengelolaan ekosistem mangrove diantaranya berkaitan 

dengan: (1) rata-rata penghasilan masyarakat terhadap UMK; (2) 

keberadaan pasar hasil ekosistem mangrove; (3) dukungan dana CSR; (4) 

rata-rata pendapatan masyarakat dari pemanfaatan ekosistem mangrove; dan 

(5) manfaat langsung dari mangrove. 

3) Aspek Sosial 

Aspek sosial pengelolaan ekosistem mangrove diantaranya berkaitan 

dengan: (1) partisipasi masyarakat dalam pengelolaan ekosistemg 

mangrove; (2) pengetahuan masyarakat tentang ekosistem mangrove; (3) 

tingkat pendidikan masyarakat; (4) edukasi mengenai mangrove oleh pihak 

pengelola ekosistem mangrove; (5) konflik sosial; dan (6) dampak sosial 

keberadaan mangrove terhadap masyarakat. 

 



13 

2.4 Kesehatan Hutan 

Safe’i (2021) menyebutkan bahwa kesehatan hutan merupakan suatu upaya 

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kerusakan ekosistem, sehingga fungsi dan 

manfaat ekosistem dapat terjamin.  Lebih lanjut Doria et al. (2021) 

mengemukakan bahwa kesehatan hutan adalah salah satu tujuan di dalam 

pengelolaan tingkat pertumbuhan sesaat atau produktivitas pohon dari waktu ke 

waktu.  Kesehatan hutan bisa dijadikan satu indikator pengelolaan ekosistem 

lestari (Safe’i et al., 2021).  Oleh karena itu, pentingnya pengukuran kondisi 

kesehatan hutan perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi ekosistem tersebut, 

yang bertujuan untuk dapat dilakukannya kegiatan perencanaan ataupun perbaikan 

dari hutan tersebut. 

Data dan informasi kondisi kesehatan hutan dapat diperoleh dengan 

melakukan pemantauan kesehatan hutan secara berkala.  Pengukuran kesehatan 

ekosistem mangrove dilakukan dengan metode Forest Health Monitoring (FHM).  

Menurut Sari et al. (2019) pengukuran kesehatan ekosistem merupakan langkah 

yang dapat dilakukan untuk menjamin fungsi dan manfaat ekosistem.  

Pemantauan kesehatan hutan atau Forest Health Monitoring (FHM) ini didesain 

untuk memantau kondisi kesehatan hutan berdasarkan hasil pengukuran indikator 

ekologis yang telah ditentukan (Safe’i et al., 2020).  Pengukuran kondisi 

kesehatan hutan di hutan perlu dilakukan untuk mengetahui kondisi ekosistem 

tersebut, yang bertujuan untuk dapat dilakukannya kegiatan perencanaan ataupun 

perbaikan dari hutan tersebut (Maulana et al., 2021).  Pemantauan kesehatan 

hutan dapat menjadi salah satu informasi penting dalam pengelolaan hutan 

berkelanjutan.  Hal ini sejalan dengan pernyataan penelitian Safe’i et al. (2019), 

bahwa untuk mencapai tujuan pengelolaan ekosistem berkelanjutan, informasi 

terkait kondisi kesehatan hutan telah menjadi bagian sentral di berbagai negara, 

misalnya di Amerika Serikat telah, melalui pemantauan dan penilaian kondisi 

kesehatan hutan secara berkala menjadikan hal tersebut rencana nasional dalam 

menjaga perlindungan dan pelestarian hutan. 

Pada pemantauan kesehatan hutan terdapat 4 indikator pengamatan yaitu, 

produktivitas, vitalitas, biodiversitas, dan kualitas tapak.  Analisis kesehatan hutan 

dimulai dengan penentuan dan pembuatan klaster-plot yang dibuat bertujuan 
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untuk mendapatkan beberapa objek pengamatan yang mewakili seluruh area yang 

diamati.  Teknik FHM merupakan acuan yang digunakan pada pembuatan desain 

klaster-plot (Safe’i et al., 2022).  Luasan lahan sebesar 0,4 ha mewakili area atau 

lahan seluas 1 ha yang juga mewakili satu 1 buah klaster-plot (Safe’i et al., 2015).  

Adapun kriteria-kriteria yang dipenuhi untuk membuat klaster-plot FHM yaitu: 

1. Mempunyai annular plot berupa lingkaran dengan jari-jari 17,95 m dan 

subplot dengan jari-jari 7,32 m. 

2. Titik pusat subplot 1 (satu) merupakan titik pusat bagi keseluruhan plot, titik 

pusat sublot 2 (dua) terletak pada arah 0o atau 360o dari titik pusat subplot1 

(satu), titik pusat subplot 3 (tiga) terletak pada arah 120o dari titik pusat 

subplot 1 (satu), dan titik pusat subplot 4 (empat) terletak pada arah 240o 

dari titik pusat subplot 1, dengan masing-masing jarak antara titik pusat 

subplot adalah 36,6 m. 

3. Setiap klaster-plot ditentukan tiga titik contoh tanah.  Titik contoh tanah 1 

terletak pada arah 0o atau 360o dari titik pusat subplot 1, titik contoh tanah 2 

terletak pada arah 120o dari titik pusat subplot1, titik contoh tanah 3 

terletakpada arah 240o dari titik pusat subplot 1, dengan masing-masing 

jarak 18 m. 

4. Klaster plot terdiri dari 4 annular plot, 4 subplot dan 4 microplot yang dapat  

dilihat pada Gambar 2. 

 

Sumber: Safe’i dan Tsani (2016). 

 

Gambar 2. Desain klaster-plot. 
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Kemudian dilakukan pengamatan mengenai indikator-indikator kesehatan hutan 

yang meliputi vitalitas, kualitas tapak, biodiversitas, dan produktivitas.  Menurut 

Safe’i dan Tsani (2016), vitalitas merupakan indikator yang menentukan dan 

menggambarkan kondisi  kesehatan pada kawasan hutan dengan melakukan 

pengamatan kerusakan pada individu suatu pohon.  Vitalitas dapat diperoleh 

dengan pengamatan berdasarkan parameter kerusakan pohon dan kondisi tajuk.  

Selanjutnya dalam analisis kesehatan hutan pada indikator kualitas tapak, 

berdasarkan penelitian Safe’i et al. (2021), parameter yang diukur pada indikator 

kualitas tapak dapat menggunakan pengamatan pH tanah.  pH tanah menunjukkan 

tingkat dari kesuburan pada tanah, sehingga kandungan nutrisi yang terdapat pada 

klaster plot pengamatan dapat mempengaruhi dari tingkat kesediaan makanan 

bagi tumbuhan.  Menurut Rumanasari et al. (2017), parameter biodiversitas 

didapatkan dengan menggunakan rumus Shannon-Wiener Indeks yang digunakan 

untuk melakukan perhitungan pada pengukuran indikator biodiversitas di suatu 

kawasan ekosistem yang didasarkan pada nilai indeks keanekaragaman hayati 

(diversity indeks).  Kemudian pada indikator produktivitas, menurut Safe’i et al. 

(2021), didapatkan dengan melakukan pengukuran pada pertumbuhan individu 

pohon yang dilakukan terhadap pohon-pohon yang berada di dalam subplot.  

Pertumbuhan pohon diukur dari penambahan diameter pohon. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Ekosistem Mangrove di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur, Provinsi Lampung.  

Penelitian dilakukan selama satu bulan, yaitu pada bulan Agustus 2023-September 

2023.  Peta lokasi penelitian sebagaimana disajikan pada Gambar 4. 
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3.2 Alat dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu alat tulis, 

kuesioner, kamera, tape recorder, laptop, kamera digital, Global Positioning 

System (GPS), dan software RAPFISH. 

 

3.3 Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif.  Penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan unsur tujuan, 

pendekatan, subjek, dan sumber data yang sudah disusun sejak awal.  Adapun 

penelitian deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). 

 

3.4 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 

 Data yang akan diambil ialah data yang mendukung penelitian ini seperti 

gambaran umum lokasi penelitian, data statistik identitas penduduk, data dimensi 

berkelanjutan terkait dengan pengelolaan ekosistem mangrove yang terdiri dari 3 

dimensi yaitu dimensi ekologi, sosial, dan ekonomi,.  Pengumpulan data primer 

menggunakan metode observasi dan pengukuran secara langsung dilapangan 

seperti data aspek ekologi, sementara untuk aspek sosial, ekonomi, data diperoleh 

langsung dari responden melalui wawancara mendalam dengan menggunakan 

daftar pertanyaan melalui kuesioner yang telah disusun.  Sedangkan data sekunder 

merupakan data penunjang penelitian.  Data sekunder diperoleh melalui studi 

pustaka/literatur yaitu dengan cara membaca dan mengutip teori-teori yang 

relevan dari berbagai sumber, serta data-data yang didapat dari lembaga-

lembaga/instansi-instansi yang terkait dengan penelitian ini.  Peneliti juga 

menggunakan data mengenai nilai status kesehatan ekosistem mangrove yang 

diperoleh dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syahiib (2022) untuk 

menganalisis kaitan status keberlanjutan dengan satus kesehatan ekosistem 

mangrove.  Pengumpulan  data penelitian dilakukan dengan menggunakan metode 
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penelusuran informasi terdokumentasi.  Dimensi dan atribut pengelolaan 

ekosistem mangrove sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

 Pengumpulan data penelitian yang dilakukan menggunakan metode dan 

tahapan sebagai berikut: 

1) Observasi 

Pada penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui kondisi daerah 

penelitian dan mengamati aktivitas sosial masyarakat.  Selain itu, observasi 

juga dilakukan untuk memverifikasi data hasil wawancara dengan kondisi di 

lapangan. 

 

2) Wawancara 

Wawancara dilakukan secara langsung menggunakan panduan kuesioner 

untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai keberlanjutan 

pengelolaan ekosistem mangrove yang bersumber dari responden dan 

stakeholder dalam pengelolaan ekosistem mangrove yang didasarkan pada 

dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove yang 

sudah ditentukan sebelumnya.   

 

3) Studi Dokumentasi 

Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data penelitian berupa 

kepustakaan melalui berbagai media informasi online (media sosial) dan 

offline (media cetak, hukum, kebijakan, dan peraturan perundang-

undangan).  Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi 

terkait teori yang mencakup gambaran umum lokasi penelitian, 

pengumpulan peta, data demografi dan data penelitian sebelumnya. 

 

4) Metode Pengumpulan Data Dimensi Ekologi 

1) Kerapatan Vegetasi 

Data mengenai spesies, jumlah individu, dan diameter pohon yang 

telah dicatat kemudian diolah untuk memperoleh kerapatan spesies. 
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Tabel 1. Dimensi dan atribut keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove di 

Desa Margasari Kabupaten Lampung Timur. 

 

 
No. Dimensi dan Atribut 

(Data yang dibutuhkan) 

Sumber Atribut  Sumber data yang 

diperoleh  

 

  Ekologi    

1. Rehabilitasi mangrove  Pattimahu et al. (2010) Kuesioner (masyarakat 

dan stakeholders) 

 

 

2.  

 

 

3.  

 

 

4.  

 

5. 

 

 

Kerapatan  mangrove 

 

 

Tingkat salinitas air 

 

 

Tingkat abrasi pantai  

 

Potensi daya Tarik fauna  

Kepmen LH No. 201 

Tahun 2004 

 

Setiawan (2013) 

 

 

Santoso (2012) 

 

(Haris et al. 2017) 

 

 

Analisis Vegetasi 

 

 

Alat ukur salinometer 

 

 

Kuesioner (stakeholders) 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

  Ekonomi    

1. 

 

 

2.  

 

 

3. 

 

 

4. 

 

 

5.  

 

 

 

1.  

 

 

2. 

 

 

3. 

 

 

 

4. 

 

 

5. 

 

 

 

Pemanfaatan mangrove oleh 

masyarakat 

 

Peluang kerja dan peluang 

usaha  

 

Rerata Penghasilan 

Masyarakat Terhadap UMK 

 

Anggaran pemerintah untuk 

pengelolaan mangrove  

 

Dukungan dana CSR 

 

 

Sosial 

Pengetahuan masyarakat 

tentang ekosistem mangrove  

 

Partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan mangrove  

 

Edukasi mengenai ekosistem 

mangrove oleh pihak 

pengelola ekosistem 

mangrove  

 

Tingkat pendidikan 

masyarakat  

 

Konflik pemanfaatan sumber 

daya mangrove 

 

Karlina et al. (2016) 

 

 

Santoso (2012) 

 

 

Santoso (2012) 

 

 

Pratiwi et al. (2022) 

 

 

Pratiwi et al. (2022) 

 

 

 

Harahab & Raymond 

(2011); Santoso (2012) 

 

Harahab & Raymond 

(2011); Santoso (2012) 

 

Muryani et al. (2011) 

 

 

 

Muryani et al. (2011) 

 

 

Theresia et al. (2015) 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

Kuesioner (masyarakat 

dan stakeholders) 

 

Kuesioner (masyarakat 

dan stakeholders) 

 

 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

Kuesioner (masyarakat 

dan stakeholders) 

 

 

Kuesioner (masyarakat) 

 

 

Kuesioner (masyarakat 

dan stakeholders) 
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3.5 Metode Penentuan Responden 

 Pengambilan sampel pada penelitian ini terdiri dari masyarakat Desa 

Margasari dan stakeholders sebagai responden khusus atau informan kunci.  

Teknik pengambilan sampel pada masyarakat Desa Margasari menggunakan 

purposive sampling menggunakan instrument kuesioner. 

 Pengelolaan data dalam menganalisis status keberlanjutan pengelolaan 

ekosistem mangrove di Desa Margasari memerlukan responden khusus (informan 

kunci) dan diperoleh melalui wawancara mendalam.  Teknik pengambilan sampel 

untuk stakeholders menggunakan teknik purposive sampling.  Stakeholder yang 

akan menjadi responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kelompok sadar wisata (Pokdarwis) 

2. Pemerintah Desa Margasari 

 

3.6 Metode Analisis Data 

 

3.6.1 Analisis Data Dimensi Ekologi 

 Data mengenai struktur komunitas mangrove, observasi dilakukan dengan 

menggunakan klaster plot.  Klaster plot yang digunakan dalam pengukuran yaitu 

sebanyak 4 klaster plot yang berdasarkan perspektif pengelolaan.  Penentuan 

jumlah klaster plot dilakukan dengan menentukan jenis tanaman mangrove dan 

stratum tajuk.  Menurut Syahiib (2021), dominansi jenis mangrove di ekosistem 

mangrove Desa Margasari adalah jenis Avicennia marina dan Rhizophora 

mucronata serta strata tajuk penyusun dominan adalah strata B dan C.  Strata 

tajuk B memiliki kriteria tinggi 20 – 30 meter dan strata tajuk C memiliki kriteria 

tinggi < 4 – 20 meter.  Sehingga didapatkan pembuatan klaster-plot sebanyak 4 

klaster-plot. 

 

3.6.2 Analisis Data Dimensi Ekonomi dan Sosial  

 Analisis data dimensi sosial, ekonomi, dan dianalisis dengan analisis 

deskriptif.  Data yang telah diperoleh diklasifikasikan atau dikelompokkan 

berdasarkan dimensi-dimensinya yang sudah diteliti sehingga dapat memberikan 

gambaran tentang kondisi sosial dan ekonomi yang ada di Desa Margasari, 

Kecamatan Labuhan Maringgai, Provinsi Lampung. 
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3.6.3 Analisis Keberlanjutan Pengelolaan Ekosistem Mangrove di Desa  

Margasari 

 Teknik analisis data yang digunakan yaitu menggunakan software R versi R 

i386 4.1.2 yang merupakan salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk 

mengetahui status keberlanjutan pengembangan kawasan dengan menggunakan 

teknik Multi Dimensional Scaling (MDS).  MDS adalah suatu teknik 

multidiciplinary rapid appraisal untuk mengetahui tingkat keberlanjutan dari 

pengelolaan, berdasarkan sejumlah atribut yang mudah diskoring.  Atribut dari 

setiap dimensi tersebut, yaitu: ekologi, ekonomi dan sosial yang akan dievaluasi 

dapat dipilih untuk merefleksikan keberlanjutan.  Ordinasi dari setiap atribut 

digambarkan dengan menggunakan MDS.  Analisis status keberlanjutan 

menggunakan software R dilakukan melalui beberapa tahapan, dapat dilihat pada 

Gambar 4. 
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Gambar 4. Tahapan analisis status keberlanjutan. 

 

Tahap-tahap yang dilakukan untuk menganalisis status keberlanjutan 

pengembangan ekosistem mangrove Desa Margasari sebagai berikut.  

1) Penentuan atribut-atribut dimensi: ekologi, ekonomi dan sosial. Penentuan 

atribut-atribut pada setiap dimensi diperoleh melalui berbagai sumber, 

survei lapangan, dan wawancara. 

2) Penentuan atribut bad, good dan kriteria nilai.  Syarat dalam me-run 

masing-masing program adalah penentuan “bad” dan “good” pada setiap 

masing-masing atribut, setidaknya ada satu atribut dengan kriteria “bad”, 

tujuannya ialah agar tidak terjadi eror pada saat data.  Penilaian setiap 

atribut ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui keberlanjutan setiap 

dimensi.  Penilaian terhadap setiap atribut yang telah disusun dari masing-

Mulai 

Penentuan atribut-atribut dimensi  

Penentuan atribut bad, good, dan 

kriteria nilai 

Input data 

Analisis Multidimensional Scalling 

Run rapfish_execution.r Run Leverage.r Run monte_carlo_tringle.r 

Analisis Keberlanjutan 

Selesai 
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masing dimensi dengan skor 1-10, di mana skor1-4 adalah kriteria nilai bad 

dan skor 8-10 adalah kriteria nilai good. 

3) Melakukan Analisis Multidimensi Scalling.  Pemilihan multidimensional 

scaling (MDS) menggunakan softwre R ini dilakukan berhubung hasil yang 

diperoleh terbukti lebih stabil dari metode multivariate analysis yang lain, 

seperti factor analysis dan multi-attribute utility theory (Pitcher dan 

Preikshot, 2001).  Tahap awal melakukan analisis MDS ialah menginput 

skor atribut pada masing-masing dimensi kedalam file excel yang sudah 

disediakan, kemudian menginput data “lower” dan “upper”, di mana 

terdapat ketentuan sebelum menginput data. Point 1: score lower dan upper 

boleh sama namun, Point 2 : score pada lower tidak boleh > data real, Point 

3: score upper < data real 

Point 4: pada score bagian lower dan upper minimal score yang tertera ialah 

“0” dan maksimal “10”. 

4) Melakukan run software R versi R i386 4.1.2.  Dalam melakukan run 

software R, terdapat 3 file yang sudah disediakan yaitu run 

rapfish_execution.r, run Leverage.r, run monte_carlo_tringle.r.  Penentuan 

faktor pengungkit (leverage factors) yang merupakan faktor-faktor strategis 

keberlanjutan dimasa depan menggunakan analisis leverage.  Leverage 

merupakan analisis yang menggambarkan sensitivitas/kepekaan setiap 

atribut terhadap nilai keberlanjutan dan digunakan untuk mengetahui 

atribut-atribut yang sensitif (Supardi et al., 2017).  Besaran nilai leverage 

menjadi dasar untuk menetapkan atribut faktor pengungkit atau faktor kunci 

di setiap dimensi.  Selanjutnya ialah simulasi monte carlo menggunakan 

pengambilan sampel acak berulang.  Simulasi ini didasarkan pada 

menghasilkan titik-titik acak di dalam persegi satuan dan melihat berapa 

banyak titik yang berada dalam lingkaran yang dikelilingi oleh persegi 

satuan (ditandai dengan warna merah).  Semakin tinggi jumlah titik sampel, 

semakin dekat hasilnya dengan hasil sebenarnya.  

5) Membuat diagram layang (kite diagram).  Tahap awal dalam membuat 

diagram layang (kite diagram) yaitu dari dimensi-dimensi pengelolaan 

ekosistem mangrove.  Diagram layang ini berguna sebagai trade-off 
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keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove.  Hasil penentuan 

keberlanjutan dari masing-masing dimensi, selanjutnya dibuat dalam 

diagram layang-layang (kite diagram) sehingga dapat terlihat keberlajutan 

setiap masing-masing dimensi. 

6) Indeks Keberlanjutan, penyusunan nilai indeks dan status pengelolaan 

keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove dari masing-masing dimensi 

dan atributnya, mengikuti konsep yang dikembangkan oleh Thamrin et al. 

(2007); Laras et al. (2011).  Nilai indeks keberlanjutan terdiri dari 4 

penilaian sebagaimana disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Nilai indeks keberlanjutan berdasarkan analisis Rap Mangrove. 

 

 
No Nilai indeks  Kategori 

1 0 ± 25,00  Buruk (tidak berkelanjutan) 

2 25,01 ± 50,00 Kurang (kurang berkelanjutan) 

3 50,01 ± 75,00 Cukup (cukup berkelanjutan) 

4 75,01 ± 100,00 Baik (sangat berkelanjutan) 

Sumber: Thamrin et al. (2007) dan Laras et al. (2011). 

  

Data dan informasi mengenai status keberlanjutan yang sudah didapatkan 

kemudian dikaitkan dengan data mengenai nilai status kesehatan ekosistem 

mangrove, untuk melihat sejauh mana keberlanjutan pengelolaan ekosistem 

mangrove dan kaitannya dengan kondisi kesehatan ekosistem mangrove. 

 

3.6.4 Analisis Keterkaitan Status Keberlanjutan Ekosistem Mangrove 

dengan Status Kesehatan Hutan 

Penentuan hubungan antara nilai status keberlanjutan mangrove dengan 

nilai status kesehatan ekosistem mangrove yaitu menggunakan analisis uji 

korelasi dan analisis inferensial menggunakan analisis Rank Spearman dengan 

menggunakan program SPSS Statistical 25.  Analisis hubungan antara 

variabel/peubah nilai status keberlanjutan ekosistem mangrove dengan nilai status 

kesehatan ekosistem mangrove menggunakan uji correlation coefficient.  Uji ini 

dapat digunakan untuk mengetahui dan menentukan keeratan antara peubah dua 

variabel ordinal.  Rank Spearman adalah ukuran tingkat atau derajat hubungan 

keeratan antara data yang diklasifikasikan (Classified Data). 
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Variabel X (variabel independen) datanya diperoleh dari perhitungan skor 

keberlanjutan yang didapat berdasarkan dimensi ekologi, ekonomi, dan sosial.  

Variabel Y (variabel dependen) didapat dari nilai status kesehatan hutan dari 

penelitian sebelumnya oleh Syahiib (2022).  Menurut Sugiyono (2016), adapun 

rumus yang dapat digunakan yaitu: 

 

 

 

Keterangan: 

rs  = koefisien korelasi Rank Spearman 

D = perbedaan ranking antara variabel X dan Y (selisih antar variabel) 

n = jumlah kasus atau sampel yang diurutkan 

 

Apabila Rs bernilai nol, maka tidak ada korelasi, apabila Rs bernilai +1,00  

atau -1,00 maka terdapat korelasi sempurna.  Menurut Sugiyono (2016), untuk 

menentukan interval koefisien tingkat hubungan dapat dilihat pada pedoman 

interpretasi koefisien korelasi yang disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Pedoman kekuatan hubungan tiap variabel. 

 

 
Koefisien Kekuatan Hubungan 

0,000 – 0,199 Korelasi Sangat rendah/lemah 

0,200 – 0,399 Korelasi Renda 

0,400 – 0,599 Korelasi Sedang 

0,600 – 0,799 Korelasi Kuat 

0,800 – 1,000 Korelasi Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2016). 

 

Software SPSS 25 for Windows dan Microsoft Excel digunakan untuk 

pengolahan dan analisis data.  Perlu dilakukan analisis untuk melihat nilai Sig. 

guna memperoleh nilai serta ada atau tidaknya hubungan secara signifikan antara 

dua variabel menggunakan kriteria nilai Sig., sebagai berikut: 

1) H1 diterima apabila nilai Sig. < 0,05 yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antar variabel.  
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2) H0 diterima apabila nilai Sig. > 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan 

yang signifikan antar variabel. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan hasil analisis leverage dan analisis RAPFISH dengan 

menggunakan metode MDS diperoleh atribut yang paling berpengaruh pada 

ordinasi keberlanjutan dan status keberlanjutan ekosistem mangrove ditinjau 

dari masing-masing dimensinya yaitu. 

a) Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi 

ekologi ialah kerapatan mangrove dengan nilai ordinasi keberlanjutan 

sebesar 61,76 (kategori cukup berkelanjutan) 

b) Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi 

ekonomi ialah pendapatan masyarakat dengan nilai ordinasi 

keberlanjutan sebesar 62,21 (kategori cukup berkelanjutan) 

c) Atribut yang paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan dimensi 

sosial ialah konflik pemanfaatan sumber daya mangrove dengan nilai 

ordinasi keberlanjutan sebesar 66,10 (kategori cukup berkelanjutan. 

2. Terdapat hubungan antara variabel status keberlanjutan terhadap status 

kesehatan hutan. Ditemukan hubungan yang kuat terletak pada variabel 

dimensi ekologi. 

 

5.2 Saran 

 Saran bagi keberlanjutan pengelolaan ekosistem mangrove adalah sebagai 

berikut: 

a) Keberlanjutan pengembangan ekosistem mangrove perlu adanya evaluasi 

perbaikan untuk memperbaiki atau mempertahankan setiap atribut yang 

paling berpengaruh pada ordinasi keberlanjutan agar dapat meningkatkan 

nilai indek dan status keberlanjutannya. 
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b) Meningkatkan dedikasi dan komitmen pemerintah Kabupaten Lampung 

Timur dalam mengelola ekosistem mangrove di Desa Margasari melalui 

berbagai kegiatan, antara lain menaikkan anggaran untuk program 

pengembangan ekosistem mangrove, perbaikan akses jalan menuju lokasi 

wisata, dan penyelenggaraan kegiatan pembinaan terkait Usaha Mikro Kecil 

Menengah (UMKM). 

c) Meyediakan petugas lapangan atau penyuluh di Desa Margasari terkait 

pengelolaan ekosistem mangrove. 

d) Ekosistem mangrove di Desa Margasari memiliki potensi yang besar untuk 

dikembangkan sebagai wisata, oleh karena itu untuk masyarakat perlu 

meningkatkan kepedulian dan berperan aktif dalam pengembangan wisata, 

penjagaan, dan pemeliharaan ekosistem mangrove agar tetap terjaga dan 

lestari. 
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